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Abstrak

Instalasi bangunan gedung pada saat ini sudah melewati perencanaan yang demikian
matang sehingga diharapkan umurnya menjadi panjang dan keandalannya dapat
dipertanggung jawabkan. Tetapi pada kenyataannya banyak terjadi Instalasi listrik pada
bangunan gedung yang belum ditangani dengan baik sehingga umur operasinalnya
menjadi pendek, dan keandalannya menjadi berkurang.

Sebagai contoh pada Instalasi penerangan bangunan gedung dalam hal ini adalah lampu
listrik, pengoperasional maupun monitoring lampu, masih menggunakan cara-cara
konvensional yang tidak praktis dan kadang kadang justru mengurangi kehandalan
instalasi penerangan tersebut. Oleh sebab itu dibuatlah sebuah alat monitoring lampu mati
pada bangunan bertingkat menggunakan sensor ACS712 sebagai input utama, jaringan
internet sebagai input tambahan untuk mengkoneksikan ke sistem 10T, Arduino UNO
dan NodeMCU ESP8266 sebagai prosessornya, Hasilnya berupa database nilai arus dan
tipe golongan nilai arusnya seperti “NO LOAD”, “MATI 2”, “MATI 17, “ ON ALL”, yang
tertampil pada LCD, aplikasi BLYNK, dan web based via ThingSpeak. Selain itu,
dipasanglah sebuah indikator buzzer, untuk mengindikasikan adanya lampu yang mati di
gedung bertingkat tersebut.
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PENDAHULUAN yang bertambah di  komponen

Di  dunia modern saat ini,
perkembangan teknologi berkembang
sangat pesat. Semua hal berkaitan
dengan teknologi, terutama pada
instalasi-instalasi rumah, perkantoran,
apartemen dan gedung-gedung
lainnya. Instalasi yang dibuat saat ini
terutama di bangunan bertingkat
cukup memuaskan. Namun, ada
kendala yaitu ketika ada komponen
output yang rusak di salah satu gedung
bertingkat seperti ada lampu yang
mati, kurang termonitor oleh petugas.
Sehingga mengakibatkan kerusakan

komponen lainnya akibat terlalu lama
memperbaiki kerusakan tersebut.

Oleh karena itu dibuatlah suatu alat
untuk memonitoring adanya lampu
mati pada bangunan bertingkat
berbasis IOT dengan memanfaatkan
sensor ACS712.

Alat ini dapat memonitor lampu mati
pada bangunan bertingkat
menggunakan sensor ACS712 sebagai
input utama, jaringan internet sebagai
input tambahan untuk
mengkoneksikan ke sistem IOT,
Arduino UNO dan NodeMCU ESP8266
sebagai prosessornya, Hasilnya berupa
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database nilai arus dan tipe golongan
nilai arusnya seperti “NO LOAD”,
“MATI 27, “MATI 1”, “ON ALL”,
yang tertampil pada LCD, aplikasi
BLYNK, dan web based via ThingSpeak.
Selain  itu, dipasanglah sebuah
indikator dan buzzer, untuk
mengindikasikan adanya lampu yang
mati di gedung bertingkat tersebut.
Selain indikaktor tersebut, dipasang
juga sebuah notice untuk memberitahu
adanya lampu yang mati pada
instalasi tersebut dengan tertampil di
email dan notifikasi smartphone.

METODE PENELITIAN

Pada desain hardware alat ini,
inputnya adalah sensor ACS712 dan
power supply, menggunakan
mikrokontroller Arduino Uno dan
Nodemcu Esp8266, dan pada
outputnya terdiri dari lcd, buzzer,
aplikasi blynk, notifikasi
smartphone, email serta web based
via ThingSpeak, Dapat dilihat pada
gambar dibawah ini.
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Gambar 1 : Diagram Pengawatan
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Gambar 2 : Desain Hardware

Gambar 3 : Perakitan

Perancangan alat ini
menggunakan  sensor  arus,
mikrokontroller Arduino Uno dan
Nodemcu Esp8266 sehingga data
arus ketika terdapat lampu yang
mati dapat ditampilkan secara
nirkabel pada aplikasi Blynk dan
web based via ThingSpeak. Saat
arus yang terbaca mengalami
penurunan dari nilai yang telah
ditentukan maka akan ada
notifikasi via email. Algoritma
dari alat yang akan dibuat dapat
dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 4 Flowchart system kerja alat

HASIL

Pengujian alat monitoring
kecepatan putaran ini dilakukan
pada miniatur gedung 3 lantai
dengan menggunakan 3 buah
lampu 5Swatt pada masing-masing
lantai.

Gambar 6 : Hasil tiga monitor yang
menampilkan nilai arus pada lantai 2

Ketika input sensor ACS712 dan
input jaringan internet aktif, maka
sensor ACS712 akan mengukur arus
yang berada pada rangkaian listrik
pada gedung bertingkat, kemudian
data nilai semsor tersebut akan di
Gambar 5 : Animasi Pengujian dengan 3 olah oleh Arduino Uno dan di

lantai parcing ke NodeMCU ESP8266
dengan bantuan coding dari Arduino




IDE. Hasilnya berupa berupa
database nilai arus dan tipe
golongan nilai arusnya seperti “NO
LOAD”, “MATI 27, “MATI 17,
ON ALL”, yang tertampil pada
LCD, aplikasi BLYNK, dan web
based via ThingSpeak. Selain itu,
dipasanglah sebuah indikator buzzer,
untuk mengindikasikan adanya
lampu yang mati di gedung
bertingkat tersebut. Selain
indikaktor tersebut, dipasang juga
sebuah notice untuk memberitahu
adanya lampu yang mati pada
instalasi tersebut dengan tertampil
di email dan notifikasi smartphone.

SIMPULAN

1. Dengan pembahasan diatas,
dapat dibuat kesimpulan alat
monitoring lampu mati pada
gedung Dbertingkat ini mampu
bekerja dengan cara
memanfaatkan sistem ofomasi
berbasis IOT.

2. Alat ini mampu memonitoring
lampu mati pada gedung
bertingkat dengan sistem jarak
jauh sehingga tidak perlu lagi
mengawasi secara langsung
dengan berada di lokasi gedung
tesebut. Dengan hal itulah
kerusakan dapat di cegah dan
tidak  membuat  kerusakan
menjalar kemana-mana yang
mengakibatkan kerusakan yang
lebih parah. Selain itu, kinerja
alat monitoring ini juga di pantau
sehingga tidak terjadi eror dalam
monitoring lampu mati tersebut.

3. Pada alat ini dilakukan
pengukuran nilai fegangan dan
arus yang hasilnya nilai tegangan
dan arus pada komponen-
komponen yang digunakan
sesuai spesifikasinya. Selain itu
alat ini juga  dilakukan
pengukuran perbandingan

tampilan nilai agrus di setiap
lantai yang tertampil di LCD,
BLYNK dan ThingSpeak dengan
hasil bahwa tampilan nilai arus
di setiap lantai yang tertampil
baik di LCD, BLYNK dan
ThingSpeak menampilkan nilai
arus yang sama  sehingga
monitoring lampu mati pada
gedung bertingkat dapat di lihat
di semua monitor maupun di
salah satu monitornya dengan
monitor yang lain  sebagai
cadangan.
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